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ABSTRACT
Improving the quality of basic education depends on sound management and the availability of educational resources. The quality of education is largely determined by the integration of the learning process, teacher quality, and the quality of available facilities and infrastructure. Considering these conditions, a comprehensive study is needed regarding the implementation of planning for the development of facilities and infrastructure at SDN 40 Lewaja. The purpose of this study is to determine the effectiveness of the planning that has been made, as well as to identify factors that support and hinder its implementation. The study concludes that the management of facilities and infrastructure at SDN 40 Lewaja has been running quite well, although there are still limitations in terms of data digitization and long-term asset maintenance. Develop a digital inventory system using Google Sheets or a simple application. Add ICT facilities in classrooms to support digital learning. Complete accessibility infrastructure for students with disabilities. Increase training in infrastructure management for administrative staff.
Keywords: Planning, Development, Infrastructure

ABSTRAK
Perbaikan kualitas pendidikan dasar bergantung pada pengelolaan yang baik dan ketersediaan sumber daya pendidikan. Mutu pendidikan sangat ditentukan oleh keterpaduan antara proses pembelajaran, kualitas guru, serta kualitas sarana dan prasarana yang tersedia. Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, diperlukan kajian menyeluruh mengenai pelaksanaan perencanaan pengembangan sarana dan prasarana di SDN 40 Lewaja. Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif perencanaan yang telah dibuat, serta untuk menemukan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Hasil penelitiam meyimpulkan bahwa manajemen sarana dan prasarana di SDN 40 Lewaja sudah berjalan cukup baik, meskipun masih terdapat keterbatasan dalam hal digitalisasi data dan pemeliharaan aset jangka Panjang. Membangun sistem inventaris digital menggunakan Google Sheets atau aplikasi sederhana. Menambah fasilitas TIK di ruang kelas untuk mendukung pembelajaran digital. Melengkapi infrastruktur aksesibilitas bagi siswa difabel. Meningkatkan pelatihan pengelolaan sarpras bagi tenaga administrasi
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A.	Pendahuluan
[bookmark: _Hlk216725069]Perbaikan kualitas pendidikan dasar bergantung pada pengelolaan yang baik dan ketersediaan sumber daya pendidikan.   Prasarana dan sarana sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran yang efisien, efektif, dan berkelanjutan.  Sebagai fondasi pendidikan formal, sekolah dasar harus memberikan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan sesuai dengan kurikulum perkembangan (Lintong et al, 2025).
Mutu pendidikan sangat ditentukan oleh keterpaduan antara proses pembelajaran, kualitas guru, serta kualitas sarana dan prasarana yang tersedia. Dalam konteks sekolah dasar, sarana-prasarana (sarpras) tidak hanya berfungsi sebagai penunjang, tetapi menjadi komponen fundamental dalam menciptakan proses pembelajaran yang aman, efektif, dan bermakna
 Perencanaan pengembangan sarana dan prasarana adalah proses strategi yang bertujuan untuk memastikan penyediaan fasilitas pendidikan dilakukan secara sistematis, tepat guna, dan terfokus pada kebutuhan nyata sekolah. Perencanaan yang baik akan membantu sekolah menentukan prioritas pengembangan, mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya, dan menjaga penghentian penggunaan sarana dan prasarana. Namun dalam praktiknya, penerapan perencanaan pengembangan sarana dan prasarana tidak selalu mudah (Khumayroh, 2025)
Mengimplementasikan perencanaan pengembangan sarana dan prasarana adalah masalah lain bagi SDN 40 Lewaja, salah satu unit pendidikan utama.  Sekolah-sekolah perlu meningkatkan kualitasnya dan menyesuaikannya dengan kebutuhan pembelajaran saat ini.  Selain itu, sekolah harus membuat rencana pengembangan yang lebih terarah dan berkelanjutan karena pertumbuhan jumlah siswa dan tuntutan pembelajaran berbasis kurikulum.
 Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, diperlukan kajian menyeluruh mengenai pelaksanaan perencanaan pengembangan sarana dan prasarana di SDN 40 Lewaja. Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif perencanaan yang telah dibuat, serta untuk menemukan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu sekolah dan pemangku kepentingan meningkatkan pengelolaan sarana dan prasarana di SDN 40 Lewaja untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
Menurut Permendiknas No. 24 Tahun 2007 dan Permendikbud No. 40 Tahun 2008, sarpras pendidikan harus mencakup ketersediaan ruang belajar, ruang penunjang, fasilitas pembelajaran, media belajar, lingkungan fisik yang aman, serta aksesibilitas penuh bagi semua peserta didik termasuk yang berkebutuhan khusus. Secara empiris, berbagai riset pendidikan menunjukkan bahwa sarpras berpengaruh langsung terhadap efektivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Penelitian UNESCO (2020) menunjukkan bahwa sekolah dengan fasilitas yang memadai memiliki tingkat capaian belajar 30–40% lebih tinggi.
Studi Kemdikbud (2019) menunjukkan bahwa kondisi sarpras yang buruk terutama toilet, pencahayaan, ventilasi, dan ketersediaan buku perpustakaan berdampak pada penurunan motivasi dan konsentrasi belajar siswa.
Bagi SDN 40 Lewaja, yang berada dalam sebuah wilayah yang jauh dari kota, keberadaan sarpras yang baik sangat penting untuk mendukung pembelajaran tematik integratif, membentuk budaya literasi, serta memenuhi kebutuhan belajar siswa di era Pendidikan abad 21 yang menekankan kreativitas, kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kritis. Dengan demikian, analisis terhadap kondisi sarpras SDN 40 Lewaja menjadi sangat mendesak sebagai upaya peningkatan mutu pembelajaran yang berkelanjutan
B. Metode Penelitian
1. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
a. Observasi langsung: Dilakukan dengan melihat kondisi fisik sekolah secara sistematis. Aspek yang diamati meliputi: kelayakan bangunan, kebersihan, pencahayaan, ventilasi, keselamatan, tata lingkungan, kelengkapan sarpras pembelajaran.
b. Wawancara: Dilakukan kepada kepala sekolah dan guru, meliputi: manajemen pengadaan, pengelolaan inventaris, pemanfaatan dan pemilharaan sarpras, dan penerapan inklusivitas sarpas.
c. Angket: Berisi 5 pernyataan mengenai persepsi guru atau siswa terhadap kualitas sarpras dan dampaknya terhadap pembelajaran.
d. Dokumentasi: Meliputi foto ruang-ruang sekolah, daftar inventaris barang, dokumen pengelolaan sarpras, RKAS terkait sarpras.

2. Informan dan unit yang di amati
Banyak informan penting dan bagian fisik sekolah terlibat dalam penelitian ini tentang pentingnya perlengkapan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Kepala sekolah berfungsi sebagai informan utama untuk mengetahui kebijakan dan arah pengembangan sarpras. Dan informasi teknis tentang inventaris, pengadaan, dan pemeliharaan fasilitas sekolah.  
Beberapa guru kelas memberikan perspektif tentang pemanfaatan sarpras dalam pembelajaran dan tantangan yang mereka hadapi di kelas. Selain itu, sejumlah siswa menerima kesempatan untuk melihat langsung bagaimana mereka menggunakan fasilitas belajar.  Selain itu, peneliti melakukan observasi terhadap unit fisik sekolah, seperti perpustakaan, UKS, toilet, ruang kelas, dan lapangan, untuk mengetahui kondisi sarpras yang sebenarnya.
Dengan menggunakan kombinasi observasi dan wawancara tersebut, kami dapat mendapatkan gambaran singkat dan mendalam tentang bagaimana fasilitas mendukung atau menghambat kualitas pembelajaran di SD.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Kesesuaian Sarpras dengan Standar Nasional.
Dalam Standar minimal ruang kelas menurut regulasi pendidikan dasar   meliputi: 
a) Luas minimal 7x8 meter untuk 28–32 siswa 
b) Ventilasi dan pencahayaan alami memadai 
Tersedia papan tulis, meja kursi siswa, lemari buku. Pemenuhan standar ini penting untuk menjamin kualitas pembelajaran dan kenyamanan siswa serta guru (Sari dkk., 2023). Namun kesesuaian sebagian besar ruang kelas di SDN 40 Lewaja telah memenuhi standar minimal kelayakan (ventilasi, pencahayaan, dan luas ruang). Namun, fasilitas laboratorium dan ruang UKS masih terbatas.

2. Sistem Inventarisasi dan Pengelolaan Aset. Pengelolaan aset sekolah bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh barang milik negara di satuan pendidikan digunakan secara optimal, tercatat dengan baik, dan terpelihara. Asrin & Sudirman (2022) menekankan bahwa kepala sekolah bertanggung jawab atas pencatatan, pengawasan, dan pengendalian aset. Langkah pengelolaan aset meliputi: 
1. Inventarisasi awal dan pencatatan dalam buku induk barang. 
2. Labelisasi aset dan kode barang. 
3. Pencatatan mutasi (penambahan atau penghapusan). 
4. Audit berkala dan laporan aset tahunan.
Dalam temuan di sekolah tersebut Inventaris sekolah masih dilakukan secara manual dengan buku besar. Belum ada sistem digital yang terintegrasi untuk memantau kondisi, penggunaan, dan pemeliharaan aset.
3. Optimalisasi Lingkungan Fisik dan Digital 
Lingkungan belajar yang optimal mampu meningkatkan motivasi dan kualitas belajar siswa. Kristiawan et al. (2022) menyatakan bahwa lingkungan fisik meliputi penataan ruang kelas yang nyaman, bersih, dan mendukung interaksi aktif, sedangkan lingkungan digital mencakup pemanfaatan teknologi untuk menunjang pembelajaran.
Dari hasil temuan dan analisis di sekolah tersebut, lingkungan fisik sekolah bersih dan tertata, namun ruang belajar belum sepenuhnya dilengkapi media pembelajaran digital. Hanya sebagian kelas memiliki proyektor dan speaker aktif.
4. Perencanaan dan Pemeliharaan Sarpras 
Manajemen sarpras mencakup tiga aspek utama: perencanaan kebutuhan, pengadaan barang, dan pemeliharaan fasilitas. Ulfah (2022) menegaskan bahwa perencanaan harus berbasis data kebutuhan sekolah dan kondisi eksisting. Perencanaan dilakukan melalui: 
a) Analisis kondisi sarpras saat ini (misalnya lewat check list fasilitas) 
b) Identifikasi kekurangan atau kerusakan
c) Prioritas pengadaan berdasarkan urgensi dan anggaran Pengadaan menggunakan dana BOS atau bantuan lainnya, 
sedangkan pemeliharaan mencakup: 
a. Perawatan berkala (pengecatan, perbaikan ringan) 
b. Penggunaan barang sesuai SOP 
c. Pelibatan siswa dalam menjaga fasilitas sekolah
Hasil temuan pada sekolah tersebut menunjukan bahwa pemeliharaan dilakukan secara berkala, terutama pada bangunan dan perabot. Namun, belum terdapat rencana jangka panjang atau SOP khusus untuk perawatan fasilitas digital dan jaringan.
5. Aspek Aksesibilitas dan Inklusivitas Fasilitas
Menurut Sari dkk. (2023), prinsip inklusivitas menuntut sekolah menyediakan fasilitas yang ramah bagi anak berkebutuhan khusus, termasuk toilet khusus, jalur kursi roda, dan ruang belajar adaptif. Kristiawan et al. (2022) menyarankan bahwa sekolah harus memiliki: 
a. Jalur landai untuk siswa berkursi roda 
b. Meja belajar khusus dengan ketinggian disesuaikan 
c. Media pembelajaran visual dan audio
Dari hasil temuan dan analisis mengenai aksebilitas dan inklusivitas fasilitas, Sekolah belum sepenuhnya ramah disabilitas. Sebab belum tersedia jalur landai dan beberapa fasilitas khusus bagi siswa dengan kebutuhan khusus.

E. Kesimpulan
1. Penilaian umum manajemen sarpras di sekolah mitra.
[bookmark: _Hlk216726389]Secara umum, manajemen sarana dan prasarana di SDN 40 Lewaja sudah berjalan cukup baik, meskipun masih terdapat keterbatasan dalam hal digitalisasi data dan pemeliharaan aset jangka panjang.
2. Usulan inovasi atau perbaikan lingkungan belajar yang adaptif dan inklusif.
[bookmark: _Hlk216726435]Membangun sistem inventaris digital menggunakan Google Sheets atau aplikasi sederhana. Menambah fasilitas TIK di ruang kelas untuk mendukung pembelajaran digital. Melengkapi infrastruktur aksesibilitas bagi siswa difabel. Meningkatkan pelatihan pengelolaan sarpras bagi tenaga administrasi.
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